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SUMMARY

OLVA JANUARY. Interest Fruit Fly Bactrocera spp. (Diptera: Tephritidae) to Mixed
Methy! eugenol and Plant Extractson the Chili Pepperin the District of North Indralaya
(Supervised by YULIA PUJIASTUTI and EFFENDY).

Peppers (Capsicum annuumL.) is a commodity that has a high economic value in
Indonesian and commercially cultivated in both large and small. One of the dominant
factors that lead to low productivity in Indonesian chilli is a disturbance of pests and
diseases. Important pestsin pepperone of whichis the fruit fly Bactrocera dorsalis on
pepper plants. Damage caused by this pest causes the death of the fruit before it reaches
desired doneness, so that production, both quality and quantity decreases.

This study was conducted to assess the response of the fruit fly and the mixture of
methyl eugenol in cropping chilli pepper extract.

The experiment was conducted in a plantationin the village of Tanjung Putus
Indralaya District Ogan Ilirr egency. Identification offruit fly species performed at the
Laboratory of Entomology Department of Plant Pests and Diseases of the Faculty of
Agriculture, University of Sriwijaya Indralaya. This study was conducted from May to juli
2012. The results showed that treatment with an extract of chilli had no effect on fruit flies
because methyl eugenol was better than othert reatments.

Fruit flies weretrappedin the field isas much as 3 speciesnamely B.dorsalis,
B ferreugineus, and B.cucurbitae. The number of fruit flies trapped by methyl eugenol
were on treatment A was 925 individues, treatment B was 432 individues, treatment C was

396 individues and treatment D was 149 males and 2 females.



RINGKASAN

OLVA JANUARI. Ketertarikan Lalat Buah Bactrocera spp. (Diptera:Tephritidae)
terhadap Campuran Metil Eugenol dan Ekstrak Cabai pada Tanaman Cabai di Kecamatan
Indralaya Utara (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan EFFENDY).

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan komoditas yang memiliki nilai ekonomi
yang tinggi di Indonesia dan diusahakan secara komersial baik dalam skala besar maupun
kecil. Salah satu faktor dominan yang menyebabkan rendahnya produktivitas cabai di
Indonesia adalah adanya gangguan hama dan penyakit. Hama penting pada tanaman cabai
salah satunya adalah lalat Bactrocera dorsalis. Kerusakan yang diakibatkan hama ini
menyebabkan gugurnya buah sebelum mencapai kematangan yang diinginkan, sehingga
produksi, baik kualitas maupun kuantitasnya menurun.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji respon lalat buah terhadap campuran metil
eugenol dan ekstrak cabai pada pertanaman cabai.

Penelitian dilaksanakan di pertanaman cabai di Desa Tanjung Putus Kecamatan
Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir. Identifikasi spesies lalat buah dilakukan di
Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya Indralaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai
dengan juli 2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan dengan menggunakan
ekstrak cabai tidak berpengaruh pada lalat buah karena metil eugenol lebih baik dibanding
perlakuan lain. Lalat buah yang terperangkap dilapangan adalah sebanyak 3 spesies yaitu
B. dorsalis, B. ferreugineus, B. cucurbitae. Jumlah lalat buah yang paling banyak
terperangkap oleh metil eugenol yaitu pada perlakuan A sebanyak 925, perlakuan B

sebanyak 432 ekor, C sebanyak 396 ekor, D sebanyak 499 ekor dan E sebanyak 149 ekor
jantan dan 2 ekor betina.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai (Capsicum annum L.) merupakan komoditas yang memiliki nilai
ekonomi yang tinggi di Indonesia dan diusahakan secara komersial baik dalam
skala besar maupun kecil. Daerah-daerah sentra pertanaman cabai di Indonesia
tersebar mulai dari Sumatera Utara sampai Sulawesi Selatan dengan rata-rata total
produksi cabai di sentra pertanaman berkisar 841.015 ton per tahun
(Winarsih & Syafrudin, 2001).

Cabai merupakan komoditas unggulan hortikultura Indonesia dan paling
banyak dikonsumsi masyarakat baik dalam bentuk segar atau kering yang
digunakan sebagai bumbu masak atau produk olahan seperti bahan dasar saus.
Akan tetapi, produksi cabai di Indonesia secara nasional dari tahun ke tahun
mengalami fluktuasi baik harga maupun produksinya (Prajnanta, 1999).

Selain berguna sebagai penyedap makanan, cabai juga mengandung zat-zat
gizi yang sangat diperlukan untuk kesehatan manusia. Cabai mengandung protein,
lemak, karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), vitamin-vitamin, dan
mengandung senyawa-senyawa alkaloid, seperti capsaicin, flavenoid, dan minyak
esensial (Final, 2009).

Produktivitas tanaman cabai di Indonesia pada tahun 2008 mencapai 6.37
ton/ha (Badan Pusat Stasistik, 2009). Angka tersebut relatif rendah jika

dibandingkan dengan potensi produktivitasnya yang mencapai 12 ton/ha



(Purwati ef al., 2000). Rendahnya produksi cabai besar di Indonesia disebabkan
oleh beberapa hal diantaranya adalah teknik budidaya yang belum optimal,
minimnya benih bermutu, tingginya serangan hama penyakit serta faktor
lingkungan yang kurang menguntungkan (Semangun, 2000 dan Nawangsih et al.,
2003).

Salah satu faktor dominan yang menyebabkan rendahnya produktivitas
cabai di Indonesia adalah adanya gangguan hama dan penyakit (Semangun, H
2000). Pada tahun 2006 luas areal tanaman cabai di Sumatera Selatan mencapai
2.243 hektar, dengan produk sekitar 5 ton/ha. Pada musim panen raya, panen
cabai bisa mencapai 11.200 ton. Beberapa daerah penghasil cabai di Sumatera
Selatan antara lain Pagar Alam, Banyuasin, Ogan Ilir, dan Ogan Komering Ilir
(Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2006).

Moekasan et al. (2005) dan Setiowati er al. (2005) melaporkan bahwa
hama penting pada tanaman cabai antara lain ulat tanah (4grotis sp.), ulat grayak
(Spodoptera sp.), kutu Thrips (Thrips parvispinus Karny), kutu daun
persik/Aphids hijau (Myzus persicae Sulz), lalat buah (Dacus/Bactrocera dorsalis
Hend), ulat buah tomat (Helicoverpa armigera Hubn), dan kutu kebul (Bemisia
tabaci Genn).

Hama lalat buah merupakan hama penting pada tanaman hortikultura dan
dapat menyebabkan kerusakan langsung terhadap 150 spesies tanaman buah dan
sayur-sayuran di daerah tropis dan subtropis Haramoto dan Bess (1970), Atyoklin
et al. (2000), Bateman (1972) Hasyim et al. (2006) dan (2008). Lalat buah

meletakkan telurnya dengan menusukkan ovipositor ke dalam buah, kemudian



larva menetas dan berkembang di dalam buah. Kerusakan yang diakibatkan hama
ini menyebabkan gugurnya buah sebelum mencapai kematangan yang diinginkan,
sehingga produksi, baik kualitas maupun kuantitasnya menurun. Kehilangan hasil
yang diakibatkan oleh serangan hama lalat buah bervariasi antara 30-100%
bergantung pada kondisi lingkungan dan kerentanan jenis buah yang diserangnya
(Gupta dan Verma 1978, Dhillon et al. (2005).

Hama lalat buah menggunakan sejumlah isyarat visual (visual cues)
ataupun isyarat kimia (chemical cues) untuk menemukan inangnya. Kesesuaian
isyarat visual maupun kimia menentukan ketertarikan lalat buah terhadap
inangnya. Beberapa penelitian telah dilakukan, antara lain bentuk, ukuran, dan
warna alat perangkap yang merupakan stimulus visual serta memberikan
tanggapan tertentu terhadap hama lalat buah (Untung, 1993).

Lalat buah Ceratitis capitata (Wiedemann) lebih banyak terperangkap
pada perangkap berwarna kuning dibandingkan warna merah, hijau, dan abu-abu.
Isyarat kimia berupa bau yang dikeluarkan oleh buah maupun atraktan sintetik

(paraferomon) menyebabkan lalat buah tertarik untuk mendekati bahan tersebut

(Siwi et al., 2006).

Perangkap yang digunakan untuk mengendalikan populasi lalat buah
umumnya menggunakan atraktan. Atraktan merupakan senyawa yang dapat
menarik serangga untuk datang (Kardinan, 2005). Penggunaan atraktan juga
dianggap efektif dan ramah lingkungan, karena atraktan tidak meninggalkan
residu pada buah (Kardinan, 2003). Metil eugenol dapat menarik lalat buah jantan

dari genus Bactrocera spp, dalam jumlah banyak (White dan Haris, 1994).



Menurut Putra (1997), jenis lalat buah yang banyak menyerang buah cabai
ialah B. dorsalis. Pada tanaman cabai kehilangan hasil dapat mencapai 80%
(Amiruddin & Tami, 2000). Lalat buah betina meletakkan telur pada buah yang
sudah matang atau setengah matang. Serangan hama tersebut dapat menyebabkan
buah menjadi rusak dan busuk karena perilaku lalat buah betina meletakkan telur,
pada buah, kemudian telur menetas menjadi larva dan memakan daging buah,
selanjutnya buah akan gugur sebelum waktunya (Endah, 2003).

Menurut Wikardi (1998), senyawa pemikat yang sudah beredar di
pasaran dan banyak digunakan adalah Petrogenol yang mengandung 80% metil
eugenol. Senyawa metil eugenol merupakan zat yang bersifat volatile (mudah
menguap) Susunan metil eugenol terdiri dari unsur C,H, dan O (C,,H240,), tidak
berwarna dan mempunyai rasa getir (Kataren, 1985).

Atraktan bahan kimia sintetik telah ditemukan untuk menangkap lalat
buah Ceratitis sp. dan Bactrocera sp., yang hanya spesifik untuk spesies lalat
buah tertentu. Atraktan sintetik disebut paraferomon karena respons yang
diberikannya sama dengan feromon, tetapi tidak diproduksi oleh spesies serangga
yang memberikan respons (Epsky dan Heath, 1998).

Sebagai contoh trimedlure, tetra-butyl 4 (dan 5)-chloro-2-methylcyclo-
hexane-1-carboxylate merupakan paraferomon yang spesifik untuk menarik
serangga jantan C. capitata. Metil eugenol adalah paraferomon untuk menarik
serangga jantan Bactrocera dorsalis, sedang cue-lure merupakan paraferomon
untuk menarik serangga jantan B. cucurbitae (Epsky dan Heath, 1998). Beberapa

penelitian telah menemukan adanya interaksi antara isyarat visual dan isyarat



kimia yang berfungsi untuk mengefektifkan daya taqgkap lalat buah Rhagoletis
pomonella (Walsh) (Untung, 1993).

Menurut hasil penelitian Samad et al. (2001) penggunaan perangkap metil
eugenol pada tanaman cabai dapat menurunkan populasi lalat buah sampai 58%

dan mengurangi kerusakan sampai 29%.

B. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji respon lalat buah terhadap

campuran metil eugenol dan ekstrak cabai pada pertanaman cabai.

C. Hipotesis
Diduga campuran metil eugenol dan ekstrak cabai mampu memerangkap

lalat buah pada tanaman cabai.
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